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ABSTRAK

YASMIN AFNAN SOLEKHA. Analisis Dampak Penerapan PSAK 72
Terhadap Kinerja Keuangan Dan Implikasi Pajak Pada Perusahaan Yang
Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia 2019-2020

PSAK 72 merupakan standar akuntansi keuangan yang mengatur tentang
pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan. Penerapan standar
membuat pendapatan menurun sehingga kinerja keuangan secara imlisit akan
berimbas, serta mengakibatkan disparitas pajak fiskal dengan pajak akuntansi,
yang memungkinkan terdapat akselerasi pengakuan pajak. Tujuan penelitian ini
tiada lain untuk mengetahui dampak atas penerapan PSAK 72 terhadap Kinerja
keuangan dan implikasi pajak pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia 2019-2020.

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui jenis korelasional.
Teknik pengambilan sampel purposive sampling dengan jumlah 32 sampel.
Sumber data diperoleh dari laporan keuangan yang diakses melalui Bursa Efek
Indonesia. Teknik pengumpulan data berupa dokumenter. Data dianalisis
menggunakan metode statistika inferensial, dengan uji normlitas, paired sample T
test dan uji wilcoxon.

Penelitian menghasilkan bahwa penerapan PSAK 72 berdampak pada kinerja
keuangan dan implikasi pajak. Kinerja keuangan tercatat menunjukkan tren yang
menurun, sebab nominal pendapatan mengalami penurunan yang secara tidak
langsung berimbas pada perolehan laba dan balik modal. Hutang yang dimiliki
oleh entitas semakin melonjak tinggi karna terdapat amortisasi liabilitas kontrak.
Pengukuran kinerja keuangan melalui perhitungan alat ukur quick ratio, debt to
total asset ratio, debt to equity ratio, gross profit margin, dan return on equity
memperlihatkan adanya persentase yang tidak lebih baik setelah menerapkan
standar PSAK 72. Namun pengukuran dengan current ratio, cash ratio, long term
debt to equity ratio, net profit margin, dan return on total asset ratio tidak
memperlihatkan adanya perubahan setelah menerapkan PSAK 72. Kendati
demikian, secara implisit PSAK 72 tetap mempengaruhi banyak nominal didalam
laporan keuangan. Penerapan PSAK 72 juga memberikan dampak negatif pada
implikasi pajak. Pajak dengan proksi PPh badan mengalami akselerasi pengakuan
pajak lebih awal dari pengakuan pendapatan yang sesuai dengan PSAK 72.
Nominal PPH badan tercatat lebih besar dari tahun 2019. Hal ini dilatar belakangi
oleh adanya disparitas antara pajak fiskal dengan akuntansi.

Kata kunci: PSAK 72, Kinerja Keuangan, Implikasi Pajak
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ABSTRACT

YASMIN AFNAN SOLEKHA. Analysis PSAK 72’s Application Impact
toward Finance Performance and Tax Implication at Registered Company in
Indonesia Sharia Stock Index 2019-2020

PSAK 72 is a financial accounting that regulate of revenue recognition from
contract with customer. This standart application make revenue decrease so that
finance performance will implicitly impact, and result in the disparity of fiscal tax
with accounting tax, that allows for tax recognition acceleration. The purpose of
this research is to find out PSAK 72’s application impact toward Finance
Performance and Tax Implication at Registered Company in Indonesia Sharia
Stock Index 2019-2020.

The research method uses quantitative approach through correlational type. The
sampling technique uses purpose sampling amount 32 of sampling. Source of data
is obtained from financial report that is accessed through Indonesia Stock
Exchange. The data collection technique is in the form of a documentary. The
analysis data uses inferential statistical method with normality test, paired sample
T test and wilcoxon test.

The result of the research is PSAK 72’s application is impacts toward finance
performance and tax implication. Finance performance is recorded to show
downward tren, because there is decrease revenue that indirectly impact on profit
and investment return. The debt is owned by the entity is gets higher because
there is amortization of contract liabilities. The measurement of financial
performance through measuring tool calculation like quick ratio, debt to total asset
ratio, debt to equity ratio, gross profit margin, and return on equity shows a
presentation that is not better after apply PSAK 72’s standard. However,
measurement with current ratio, cash ratio, long term debtto equity ratio, debt to
equity ratio, net profit margin, and return on total asset ratio isn’t shows the
change after apply PSAK 72’s standard. Even so PSAK 72’s application
implicitly still affect a lot of nominal in the financial report. PSAK 72’s
application also give a negative impact on tax implication. Tax with corporate
income tax proxy have early accelerated tax recognition from revenue recognition
according to the PSAK 72. Corporate income tax nominal is recorded greater than
2019. This caused by the disparity between fiscal tax and accounting.

Keywords: PSAK 72, Finance Performance, Tax Implication
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kinerja keuangan mencerminkan kondisi kesehatan keuangan suatu
entitas. Kinerja keuangan adalah indikator analisis penilaian perusahaan atas
terlaksananya kegiatan yang sesuai dengan aturan keuangan yang berlaku
(Fahmi, 2012). Seluruh entitas mengharapkan adanya kinerja keuangan yang
baik, oleh sebab itu income yang diperoleh harus lebih besar dari outcome.
Income merupakan faktor terpenting dalam sebuah aktivitas perusahaan,
dapat berupa penjualan barang dagang, jasa, maupun menjalin kontrak
dengan pelanggan. Ketika entitas mampu memaksimalkan pendapatan maka
secara otomatis kinerja keuangan akan sehat. Dengan begitu maka dapat
memicu para investor maupun pelanggan untuk menjalin kerjasama.
Berdasarkan peraturan Standar Akuntansi Keuangan terdahulu dijelaskan
bahwa pendapatan dapat diakui secara periodik dengan menggunakan
persentase penyelesaian melalui konsep income dengan dasar akrual dan
dasar kas. Pendapatan diukur berdasarkan nilai wajar melalui perhitungan
potongan penjualan dan rabat volum yang diperbolehkan dengan entitas
Pengukuran ini membuat pendapatan akan diakui dan diterima lebih cepat,
kinerja keuangan akan tetap sehat bahkan meningkat, sehingga entitas

dipandang berhasil dalam menjalankan aktivitasnya.



Namun pada kenyataan dilapangan, pada tahun 2020 justru mendapati
tren kinerja keuangan yang menurun. Kinerja menurun karena penerapan
PSAK 72 (Veronica et al., 2019). Entitas tidak dapat memaksimalkan
pendapatan terutama pendapatan yang berasal dari kontrak jangka panjang
dengan pelanggan. Hutang yang disokong tidak sebanding dengan
pendapatan yang diperoleh sehingga laba dan persentase balik modal
menunjukkan penurunan. Kinerja keuangan menurun menandakan kesehatan
keuangan entitas tidak baik. Entitas dianggap tidak mampu dalam mengelola
aset dan dana. Perubahan kinerja keuangan setelah penerapan PSAK 72,
dilansir dari berita pada tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. 1 Perubahan Kinerja Keuangan

No

Entitas Hasil Sumber

Kinerja keuangan mengalami
penurunan. Grup mencatat hasil
penjualan merosot 2,43% atau sebesar | Kontan.co.id

Rp 4,01 miliar pada tahun 2020. Rugi | https://bit.ly/3gNZ70F
neto juga tercatat naik 21,69% yaitu
senilai Rp 4,32 miliar.

PT Bhakti
Agung
Propetindo

Kondisi kesehatan keuangan
terdampak atas penerapan PSAK.
Entitas memiliki saldo laba yang
PT Bumi belum ditentukan penggunannya IDX

Serpong sebesar Rp 21,07 triliun dan nominal https://bit.ly/3Lntcfx
persediaan meningkat 3% dari Rp
10,176 triliun menjadi Rp 10,494
triliun.

Kinerja keuangan mengalami
PT Ciputra penurunan, dikarenakan kontribusi Alinea.id

Development | pendapatan kontrak jangka panjang https://bit.ly/3JUD3ZN
sebesar 10%-20%

Setelah penerapan PSAK 72, kinerja
keuangan menurun. Tercatat jumlah
pendapatan pada tahun 2020 turun
hingga 44,77%, dari Rp 7,02 triliun
menjadi Rp 3,97 triliun. Laba bersih
menurun 65,80% semula Rp 2,71
triliun menjadi Rp 929,91 miliar.

PT Pakuwon
Jati

Bisnis.com
https://bit.ly/3LrfXud




No Entitas Hasil Sumber
Entitas mengalami kerugian atas
penjualan sebesar Rp 14,38 miliar.
N Hasil pendapatan juga dinilai menurun
PT Triniti : o L IDX
5. Land hingga titik Rp 11, 6 miliar jika https://bit.ly/3uwLtQl

dibandingkan dengan tahun sebelum
sebesar Rp 75,3 miliar. Kinerja
keuangan grup menurun.

Pajak penghasilan badan berdasarkan UU No. 36/2008 merupakan
pungutan pajak yang wajib dibayarkan oleh wajib pajak atas penghasilan
yang diperoleh yang kemudian dibayarkan dalam kurun waktu satu tahun.
Pajak akan diakui ketika penghasilan telah diterima. Pada mulanya ketika
penghasilan tidak mengalami fluktuatif yang tajam maka pungutan pajak
yang diakui akan normal. Namun pada kenyataannya justru terjadi disparitas
antara pajak fiskal dengan pajak akuntansi (Herliana, 2018). Hal ini dilatar
belakangi oleh adanya standar PSAK 72. Perbedaan ini cukup besar, terlebih
pajak fiskal tidak rutin dilakukan pembaharuan seiring dengan aturan
akuntansi. Undang-undang PPh dibangun atas dasar konsep perolehan
sedangkan konsep tersebut sudah ditinggalkan oleh standar PSAK 72 (Juli,
2020).

Pada dasarnya didalam IFRS 15, yang merupakan batu pijakan PSAK
72 belum ada ketentuan pajak secara spesifik (Ferreira, 2020). Perubahan dan
penerapan standar baru, pendapatan akan diakui setelah terselesainya
kewajiban dan berpengaruh pada perhitungan dan pembayaran PPh badan dan
PPN. Karena hal ini akan mengakibatkan penundaan atau percepatan pada

saat pengakuan pendapatan. Adanya penundaan akan membuat pembayaran




pajak lebih kecil sedangkan pada saat percepatan dalam pengakuan
pendapatan akan terjadi amotisasi biaya kontrak, mengakibatkan pembayaran
pajak lebih besar dibanding standar lama. Industri telekomunikasi meyatakan
bahwa awal penerapan PSAK 72 berakibat pada pembayaran pajak yang lebih
besar, karena adanya percepatan pada pengakuan pendapatan dan amortisasi
biaya kontrak (Halim, 2019). Dan adanya sanksi denda karena dianggap
penghasilan yang belum dikenakan pajak. Pada PT. Duta Intidaya sebelum
menerapkan standar baru tidak ada tangguhan pembayaran PPN, namun
setelah memberlakukan PSAK 72 mendapati tangguhan PPN sebesar Rp
4.157.413 (Arista, 2013).

Dari seluruh permasalahan atau konflik yang sedang dihadapkan oleh
entitas, baik kinerja menurun dan atau fluktuasi pungutan pajak, disebabkan
oleh hadirnya PSAK 72. Berdasarkan peraturan Standar Akuntansi Keuangan,
konsep income pada tahun 2017 dihapuskan. DSAK-IAI mengeluarkan
standar baru, PSAK 72. PSAK 72 mengatur tentang Pendapatan Dari Kontrak
Dengan Pelanggan yang diadopsi dari IFRS 15. Menurut lkatan Akuntan
Indonesia (2020) standar ini telah mencabut standar sebelumnya yang
menganut konsep income akrual dan dasar kas, diantaranya PSAK 23
berkenaan dengan pendapatan, PSAK 34 perihal kontrak konstruksi, PSAK
44 yang membahas akuntansi aktivitas dalam pengembangan industri real
estate, ISAK 10 mengenai program dari loyalitas pelanggan, ISAK 21 dalam
pembahasan perjanjian dalam konstruksi industri real estate, dan ISAK 27

atas pengalihan aset yang berasal pelanggan. IFRS 15 mulai efektif dijalankan



pada tahun 2018 sedangkan PSAK 72 efektif diberlakukan pada awal tahun
2020.

Perubahan tersebut dilakukan supaya dijadikan standar tunggal
pengakuan pendapatan untuk seluruh jenis industri (Ikatan Akuntan
Indonesia, 2020). Berbeda dengan peraturan sebelumnya, PSAK 72 akan
mengakui pendapatan selama memenuhi kewajiban pelaksanaan. Ketika
entitas telah menyelesaikan seluruh kewajibannya, maka pada saat itu pula
diakui sebagai pendapatan. Tidak ada lagi pemberlakuan akrual maupun dasar
kas. Pendapatan diukur sesuai kontrak yang telah disepakati, dapat diakui
secara periodik jika kontrak suatu produk atau jasa tersebut terpisah, tetapi
jika kontrak tidak dibedakan oleh entitas, maka pendapatan hanya dapat
diakui jika hak dan kewajiban sudah terlaksana sepenuhnya.

Entitas ketika akan mengakui pendapatan sesuai dengan PSAK 72 harus
terlebih dahulu melewati lima tahapan (lkatan Akuntan Indonesia, 2020).
Pada mulanya tahap pengidentifikasian kontrak. Kedua belah pihak akan
menyetujui kesepakatan yang berlaku, termasuk juga pada pengakuan
pendapatan. Kemudian, kontrak akan diidentifikasi atas kontrak kombinasi
dan modifikasi kontrak. Tahap selanjutnya yakni mengidentifikasi
pelaksanaan kontrak. Terdapat dua kemungkinan, dapat dibedakan atau tidak
dapat dibedakan. Jika dapat dibedakan maka pendapatan dapat dicatat
periodik. Tahap ketiga yakni pengakuan dalam harga transaksi, terkait dengan
imbalan atau komponen pendanaan lainnya. Berikutnya adalah pengalokasian

harga transaksi, dan yang menjadi sorotan utama dalam PSAK 72 adalah



tahap kelima, yakni cara pengakuan pendapatan. Dalam PSAK 72, mengakui
pendapatan dapat diidentifikasian dengan dua pilihan. Pendapatan diakui pada
waktu tertentu atau pendapatan diakui overtime. Seluruh kontrak akan
disesuaikan terlebih dahulu di kriteria overtime, apabila tidak masuk dalam
kriteria maka pendapatan akan dicatat pada waktu tertentu (at a poin in time).
Lima langkah dalam pengakuan pendapatan yang telah diidentifikasi
dalam PSAK 72 tentunya mempunyai tujuan, yakni untuk menghilangkan
berbagai keraguan dalam mengakui pendapatan dan memperkuat kerangka
kerja. PSAK 72 juga menjadi salah satu indikator yang akan mendukung
terciptanya laporan keuangan yang lebih berkualitas, transparan, dan
akuntabel. Serta terhindar dari ketidakpastian pendapatan (lkatan Akuntan
Indonesia, 2020). Tidak ada lagi pengakuan pendapatan yang berbeda-beda
disetiap sektor atau bahkan disetiap pendapatan. Seluruh transaksi baik
penjualan barang dan jasa, desain dan konstruksi, maupun apartemen, diatur
dalam satu wadah standar pengakuan pendapatan. Seluruh sektor wajib
menerapkan standar ini, jika tidak akan mendapatkan sanksi tersendiri.
Namun adanya potensi kelemahan pada kinerja keuangan dan pajak,
membuat 1Al menyarankan kepada para entitas agar dapat melakukan
penerapan dini minimal satu tahun sebelum tanggal efektif 2020 atas
implementasi standar PSAK 72, supaya potensi dampak dapat lebih
dipersiapkan dan diperkirakan. PSAK 72 berpengaruh terhadap beberapa
sektor industri, seperti perusahaan ritel, telekomunikasi, kontruksi, properti,

dan maskapai penerbangan sebab adanya perbedaan sifat, waktu, maupun



jumlah kontrak dengan pelanggan. Walaupun beberapa sektor lainnya tidak
ada masalah mengenai perubahan standar (Dalwai et al., 2015).

Sektor yang paling riskan dalam penerapan standar PSAK 72
diantaranya sektor property dan real estate, sektor konstruksi, dan sektor
telekomunikasi (Veronica et al., 2019). Sebab sektor tersebut banyak
menjalin kontrak jangka panjang dengan pelanggan sehingga pendapatan di
tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun 2019 sehingga persentase yang
dihasilkan adalah minus. Hal ini membuktikan bahwa penerapan PSAK 72
dalam mengakui pendapatan sangat berimbas kepada ketiga sektor tersebut.
Pada sektor properti dan real estate, ketika pelanggan menyepakati kontrak
atas pembelian apartemen, maka pendapatan akan dicatat ketika pelanggan
menyelesaikan kewajibanya, apartemen tidak dapat diambil alih oleh
pelanggan lain. Begitupun pada sektor konstruksi, pada saat pengerjaan jalan
raya, gedung, dan jalan tol, akan membutuhkan waktu bertahun-tahun untuk
menyelesaikan pekerjaan. Sektor telekomunikasi juga banyak menjalin
kontrak, saat melakukan penjualan barang atau jasa, pendapatan baru akan
dicatat ketika barang atau jasa tersebut sampai kepada pelanggan. Hal ini
tentunya menimbulkan keresahan bagi seluruh perusahaan. Pasalnya dampak
dari penerapan PSAK 72 langsung berpengaruh terhadap pendapatan.

Diperkuat menurut pendapat para peneliti, bahwa terdapat dampak yang
dirasakan oleh perusahaan sesudah melaksanakan standar PSAK 72 (Casnila
& Nurfitriana, 2020), (Veronica et al., 2019), dan (Hana Rolanda Rizal,

2020). Begitupun juga dirasakan oleh negara Italia dan Spanyol, sektor



telekomunikasi disebut sebagai sektor yang mendapat dampak terbesar, oleh
sebab itu diskusi dari adanya efek penerapan IFRS 15 terkhusus sektor
telekomunikasi pada tahun 2017 meningkat sebesar 1,5% (Mattei & Paoloni,
2018). PT. Telekomunikasi mengalami kendala, karena perusahaan menjalin
banyak kontrak dengan beragam intreprestasi disetiap kontrak, yang membuat
kesulitan dalam mengakses berbagai kontrak di berbagai database sebab
ketersediaan database masih belum memadai dan kebanyakan dari proses
kerja masih menggunakan sistem manual (Firmansyah, 2021).

Mengingat adanya berbagai dampak yang dirasakan setelah
menerapkan standar PSAK 72, terdapat beberapa entitas memutuskan untuk
belum sepenuhnya menerapkan PSAK 72. Seperti halnya pada PT. PLN
distribusi Jawa Timur, yang masih menerapkan accrual basis dan tidak
mencantumkan pendapatan atas denda (Azwan, 2019). PT Pos Indonesia
Manado yang hanya menerapkan tiga dari lima tahap dalam PSAK 72 yaitu
identifikasi kontrak, menentukan kewajiban, dan pengakuan pendapatan yang
hanya menghitung beberapa pada waktu tertentu dan selebihnya tidak ada
penundaan pengakuan atas pendapatan atau dalam kata lain sebagian masih
mengikuti peraturan PSAK 23 (Londa, Almayda P, 2020). Begitupun juga di
negara lIrak, karena faktor dampak yang akan dirasakan diwaktu mendatang,
maka IFRS 15 tidak diterapkan (Hameed, 2019). Namun, bertentangan
dengan ketiga entitas diatas, justru perusahaan real estate di Bangladesh
sepenuhnya sepakat untuk mengikuti perubahan standar di IFRS 15 dengan

catatan menggunakan pendekatan yang disederhanakan, faktanya cara



tersebut berhasil dalam memenuhi persyaratan IFRS 15 (Mazumder &
Purohit, 2018).

Penerapannya standar baru ini dapat mempengaruhi laporan keuangan,
pasalnya berkaitan langsung dengan pendapatan. Hal ini dinyatakan oleh
beberapa entitas yang sudah menerapkan PSAK 72, seperti perusahaan
telekomunikasi dan perusahaan real estate. Hasil laporan keuangan
mencerminkan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan adalah suatu
nilai yang diraih oleh perusahaan melalui kemampuan kerjanya, yang
berpedoman pada aturan yang berlaku (Mustoffa, 2014). Berdasarkan teori
dan dalam kenyataan penerapan standar PSAK 72, pendapatan baru dapat
diakui setelah terjadi serah terima produk atau jasa yang ditransaksikan. Hal
ini berpengaruh kepada kinerja keuangan yang akan memakan waktu lama
dan akan mengalami fluktuasi akibat penerapan PSAK 72. Diperkuat oleh
penelitian terdahulu, PT. Duta Intidaya setelah menerapkan PSAK 72
pendapatan dan beban pendapatan tercatat lebih rendah yakni senilai Rp
271.410.625 (Arista, 2013). Sektor telekomunikasi juga terdapat adanya
pengalihan komisi penjualan ke biaya tambahan sedangkan biaya bisnis yang
sedang berjalan tidak dianggap sebagai biaya tambahan (Dalwai et al., 2015).

Sebagian besar entitas dalam meneliti kinerja keuangan melalui
perhitungan rasio keuangan. Kinerja keuangan dinilai memburuk. Penilaian
kinerja keuangan setelah menerapkan PSAK 72 pada tiga sampel entitas
menunjukkan rata-rata current ratio menurun 0,18%, net profit margin juga

menunjukkan tren menurun mencapai 10%, namun pada perhitungan debt to



10

asset ratio rata-rata meningkat hingga 1,26% (Veronica et al., 2019). Begitu
juga pada entitas telekomunikasi yang memperihatkan tren menurun (Casnila
& Nurfitriana, 2020), kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang jangka
pendek (current ratio) mengalami penurunan sebesar 0,1%. Rata-rata
sebelum menerapkan standar baru sebesar 0,82% sedangkan setelah
penerapan PSAK 72 mengalami penurunan menjadi 0,72%. Akan tetapi jika
diperhitungankan dengan menggunakan NPM dan DER, tidak terlihat adanya
pengaruh secara signifikan, namun perusahaan tetap menunjukkan Kinerja
yang menurun dalam memenuhi hutang jangka pendek panjang.

Penelitian sekarang adalah pengembangan dari penelitian terdahulu.
Penerapan PSAK 72 didalam sektor real estate mengalami dampak (Veronica
et al., 2019). Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yakni pada penelitian
ini dilakukan pada tiga sektor, yakni sektor properti dan real estate, sektor
konstruksi, dan telekomunikasi. Pengukuran kinerja keuangan pada peneliti
ini lebih mendalam, melibatkan penilaian pada tiga rasio sekaligus (rasio
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas). Pengolahan data peneliti
menggunakan jenis penelitian kuantitatif supaya hasil yang didapat lebih
akurat. Peneliti sekarang menambahkan variabel kinerja keuangan.

Penelitian terkait dampak perpajakan ini  juga merupakan
pengembangan dari penelitian terdahulu. Terdapat pengaruh PPh badan
setelah implementasi PSAK 72 (Herliana, 2018). Untuk lebih memperdalam
penyelesaian masalah, maka penulis akan meneliti dari segi tiga sektor

dengan 32 entitas. Dampak aspek perpajakan akan dihitung menggunakan
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perhitungan statistik supaya hasil lebih akurat, berbeda dengan penelitian
terdahulu yang menggunakan metode kualitatif melalui analisis deskriptif.
Penelitian sekarang akan melihat langsung nominal dari PPh badan, baik
sesudah maupun sebelum penerapan. Sehingga peneliti mengangkat kembali
topik PPh badan untuk dianalisis adanya indikasi potensi dampak penerapan
PSAK 72.

Penelitian ini mengambil subjek sektor real estate, konstruksi, dan
telekomunikasi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia.
Pengambilan subjek tersebut karena banyak menjalin kontrak jangka panjang
dengan pelanggan. Semakin banyak kontrak dengan jangka waktu yang lama
maka pendapatan yang dicatat dan diakui semakin kecil. Subjek diambil dari
Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI), merupakan salah satu indeks acuan
seluruh saham syariah yang telah tercatat dalam Bursa Efek Indonesia. I1SSI
diterbitkan pada 12 Mei tahun 2011. Dikatakan saham syariah sebab indikator
dalam menjalani kegiatan operasional sesuai dengan prinsip syariah. Untuk
dapat masuk kedalam ketegori ISSI, OJK bersama DPS melakukan
serangkaian proses seleksi, terdapat peluang bagi entitas untuk masuk dan
atau keluar dari kategori syariah. Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2021)
hadirnya ISSI membuat dunia pasar modal di Indonesia mengalami
perkembangan pesat, baik investor, kinerja, bahkan inovasi produk. Berikut
merupakan grafik perkembangan saham syariah Indonesia sejak tahun 2008-

2020:
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PERKEMBANGAN SAHAM SYARIAH
DI INDONESIA
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan, n.d. data diolah.
Gambar 1. 1 Perkembangan Saham Syariah Di Indonesia

Berdasarkan grafik terlihat bahwa saham syariah didunia pasar modal
Indonesia mulai mengalami kenaikan di periode Il 2011. ISSI hadir pada saat
itu membawa pengaruh positif. Dari tahun 2010 ke 2012 saham syariah
meningkat sebesar 41%. Hingga titik tertinggi mencapai jumlah 457 berada
pada tahun 2020. Perkembangan ISSI terus mendapati progres. Tercatat
bahwa pertumbuhan selama 5 tahun pertama mengalami pertumbuhan sebesar
34,52%. Pada tahun 2011 ISSI berada pada level 125,36, tahun 2012 144,99,
mengalami penurunan di level 143,71 pada tahun 2013, namun kembali
memuncak di 2014 sebesar 168,64, terus mengalami peningkatan sehingga
tahun 2018 ISSI mencapai titik level 184,00, meningkat lagi 2,03% pada
tahun 2019 187,73 poin, dan mengalami fluktuasi penurunan tajam sebesar -
38,24% di 2020 atau berada pada level 115,95 (Otoritas Jasa Keuangan).

Fluktuasi ini juga dapat dilihat dari aspek kapitalisasi pasar dari ISSI:
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KAPITALISASI PASAR
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Gambar 1. 2 Kapitalilisasi Pasar 1SSI

Kapitalisasi pasar pada ISSI posisi tertinggi pada tahun 2019 senilai Rp
3.744.816,32 dan ditahun 2020 mengalami penurunan tepatnya di bulan Mei
senilai Rp 2.878.401,33 hingga pada bulan Desember sedikit mengalami
kenaikan dengan nilai Rp 3.344.926,49. Terdapat banyak sektor perusahaan
yang masuk dalam kategori saham syariah, salah satunya adalah sektor
properti & real estate, serta konstruksi sebanyak 15,06%. Seluruh sektor
tersebut walaupun tergolong syariah, bukan berarti ketika menjalankan
kegiatan operasional sepenuhnya berpacu pada standar akuntansi keuangan
syariah (PSAK Syariah), melainkan perusahaan tersebut akan terus mengikuti
aturan dan standar yang berlaku. Seperti terjadinya perubahan standar pada
pengakuan pendapatan.

Oleh karena fakta yang telah dipaparkan sebelumnya, peneliti meyakini
perlu dilakukan adanya penelitian mendalam terkait dampak PSAK 72.
Penelitian yang diharapkan dapat lebih memberikan solusi atas permasalahan
yang terjadi. Jadi, peneliti akan mengangkat permasalahan diatas menjadi

bahan penelitian untuk melihat perbandingan sebelum dan sesudah penerapan
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standar di sekto properti dan real estate, konstruksi, dan telekomunikasi,
terhadap tingkat kinerja keuangan dan implikasi pajak di entitas yang
terdaftar pada ISSI 2020 dan sudah menerapkan SAK-PSAK 72. Pengamatan
dilakukan dengan melihat catatan laporan keuangan pada tahun 2019-2020.
Maka dengan ini, peneliti mengangkat judul “Analisis Dampak
Penerapan PSAK 72 Terhadap Kinerja Keuangan dan Implikasi Pajak,
Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia

2019-2020”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka peneliti merumuskan permasalahan
menjadi dua pertanyaan, yakni sebagai berikut:

1. Adakah dampak sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 terhadap
kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia 2019-2020?

2. Adakah dampak sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72 terhadap
implikasi pajak pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham Syariah

Indonesia 2019-20207?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan penelitian diantaranya sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dampak sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72
terhadap kinerja keuangan pada perusahaan yang terdaftar di Indeks

Saham Syariah Indonesia 2019-2020.
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2. Untuk mengetahui dampak sebelum dan sesudah penerapan PSAK 72
terhadap implikasi pajak pada perusahaan yang terdaftar di Indeks Saham
Syariah Indonesia 2019-2020.

Manfaat yang dapat dipetik dari penelitian ini diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Dari segi teoritis, dapat memberikan informasi mengenai dampak
penerapan standar baru, PSAK 72. Dapat dijadikan sebagai penguatan
teori, konsep, dan keranka berfikir, serta dapat dijadikan penyempurnaan
dari penelitian terdahulu. Penelitian memberikan manfaat bagi peneliti
dalam manambah wawasan mengenai penerapan PSAK 72 yang
berdampak pada kinerja keuangan dan implikasinya terhadap pajak.

2. Manfaat Praktis
Dari segi praktis, memberikan saran dan masukan yang dapat dijadikan
sebagai dasar pertimbangan dalam meningkatkan kinerja keuangan yang

lebih baik dan pembayaran pajak yang lebih stabil.

D. Sistematika Pembahasan
BAB | : Membahas latar belakang tentang kinerja keuangan dan implikasi
pajak sebagai imbas atas penerapan PSAK 72 dengan berbagai studi
kasus untuk memperkuat fakta, serta membahas perkembangan
saham syariah Indonesia dan indeks saham syariah Indonesia sebagai
gambaran besar terkait entitas syariah. Membahas rumusan masalah
yang kemudian diangkat menjadi pertanyaan penelitian. Tujuan

penelitian yang disesuaikan dengan pertanyaan penelitian. Manfaat
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penelitian ditujukan pada manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Terakhir, sistematika pembahasan yang membahas isi antar sub bab
pada masing-masing bab.
: Menjelaskan tentang landasan teori yaitu grand theory (teori agensi
dan stewardship) dan teori variabel yaitu (Kinerja keuangan,
implikasi pajak, dan PSAK 72). Grand Theory menjelaskan tentang
isi teori, implikasi dengan penelitian, serta penelitian terdahulu yang
menggunakan teori tersebut. Teori kinerja keuangan berisi rasio
liabilitas, solvabilitas, dan profitabilitas. Teori perpajakan berisi
penjelasan pajak fiskal, pajak akuntansi, dan pajak penghasilan.
Teori PSAK 72 berisikan model lima langkah yakni identifikasi
kontrak, identifikasi pelaksanaan kontrak, penentuan harga transaksi,
alokasi harga transaksi, dan pengakuan pendapatan. Menjelaskan
terkait telaah pustaka yang berisikan berbagai penelitian terdahulu
yang dijadikan acuan pada penelitian ini, terdapat nama peneliti dan
tahun, judul penelitian, sumber, dan hasil (hasil, perbedaan, dan
persamaan). Kerangka berpikir yang menjelaskan terkait hipotesis
yang berhubungan. Dan Hipotesis atau dugaan peneliti terkait
penelitian yang dilakukan.

. Berisi jenis penelitian, pendekatan penelitian, setting penelitian,
populasi dan sampel, variabel penelitian, sumber data, teknik

pengumpulan data, dan metode analisis data penelitian.
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BAB IV : Gambaran terkait dampak penerapan PSAK 72 dengan
menganalisis kontrak jangka panjang dijalankan serta perbedaan
nominal pendapatan menurut PSAK 44 (2019) dan PSAK 72 (2020).
Membahas hasil dari uji normalitas, uji paired sample T test, dan uji
wilcoxon atas data dari kinerja keungan dan pajak pada tahun 2019
dan 2020. Terdapat sub bab pembahasan yang berisi analisis terkait
pengujian yang telah dilakukan, penarikan hipotesis, mengaitkan
dengan grand theory, dan penelitian terdahulu yang sejalan.

BAB V : Berisi simpulan, keterbatasan penelitian, implikasi teori dan praktis,

serta saran atas hasil penelitian yang sudah dijalankan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengujian statistik dan pembahasan yang sudah diuraikan

atau dianalisis pada bab 1V, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Kinerja keuangan entitas setelan menerapkan standar PSAK 72
mencerminkan kesehatan keuangan yang menurun atau tidak lebih baik
dibanding tahun sebelum penerapan standar. Berdasarkan alat ukur
perhitungan kinerja keuangan proksi rasio keuangan mendapati hasil
quick ratio, debt to total asset ratio, debt to equity ratio, gross profit
margin, dan return on equity mengalami penurunan pada tahun 2020
dibanding dengan 2019. Perhitungan rasio atas current ratio, cash ratio,
long term debt to equity ratio, net profit margin, dan return on total asset
menunjukkan hasil tidak ada penurunan ditahun 2020 setelah penerapan
standar PSAK 72.

Implikasi pajak berdampak atas penerapan PSAK 72. Pungutan PPh
badan pada tahun 2020 atau tepatnya setelah penerapan standar baru
mengalami kenaikan, terdapat akselerasi pajak atas pengakuan
pendapatan. Hal ini terjadi karena adanya disparitas pajak fiskal dengan
pajak akuntansi yang diiringi dengan berubahnya standar pengakuan
pendapatan. Disparitas tersebut tidak menutup entitas untuk tidak

mematuhi aturan pajak. Sehingga pada saat perhitungan SPT, entitas

106
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tetap berpedoman pada pajak fiskal. Sebab jika tidak mengakui akselerasi
pajak, risiko yang dihadapi akan jauh lebih besar. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penerapan PSAK 72 berdampak pada implikasi pajak

perusahaan.

B. Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan penelitian ini diantaranya:

1.

Peneliti menguji data dengan menggabungkan 32 entitas. Sehingga data
yang dihasilkan terlalu ekstrem dan pengidentifikasian masing-masing
entitas atas dampak penerapan PSAK 72 kurang diketahui secara
mendalam.

Implikasi pajak yang diteliti hanya pajak penghasilan badan. Sedangkan

penerapan PSAK 72 juga berdampak pada pajak pertambahan nilai.

C. Implikasi Teori dan Praktis

Berdasarkan simpulan diatas, implikasi teori dan praktis adalah sebagai

berikut:

1.

Standar akuntansi PSAK 72 dalam menjalani perannya tidak mampu
meningkatkan Kkinerja keuangan. Terjalinya kontrak dengan pelanggan
(teori agensi) atas dasar PSAK 72 menunjukkan kondisi yang tidak lebih
baik, dikarenakan pengakuan pendapatan yang berbeda dari standar
sebelumnya, walaupun entitas telah meminimalisir risiko (teori
stewardship). Hasil dari penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi dalam

menyikapi PSAK 72 supaya manajer atas dasar keputusan pemilik dalam
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mengambil tindakan mampu meningkatkan kinerja keuangan (teori
stewardship). Kinerja yang meningkat tentunya akan menarik para
investor dan atau pelanggan untuk terus menjalin kerjasama (teori
agensi).

Standar PSAK 72 dalam menjalani perannya berimbas pada implikasi
pajak. Hubungan kontrak yang terjalin antara pelanggan dengan entitas
menimbulkan akselerasi pengakuan PPh badan (teori agensi). Hal ini
disebabkan konsep perolehan pada pajak fiskal sudah ditinggalkan dalam
PSAK 72. Pemerintah belum melakukan pembaharuan seiring dengan
aturan standar akuntansi (teori agensi). Walaupun demikian, entitas
sebagai wajib pajak tetap patuh atas aturan yang berlaku (teori
stewardship). Hasil penelitian dapat dijadikan bahan evaluasi bahwa
entitas harus tetap menjalankan aturan pajak fiskal dengan segala
konsekuensi yang akan didapat sebagai imbas dari penerapan PSAK 72
(teori agensi). Penulis juga mengharapkan pemerintah untuk selalu
memperbaharui aturan pajak fiskal agar sejalan dengan standar akuntansi
terutama PSAK 72 supaya disparitas dapat dikecilkan (teori

stewardship).
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D. Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian, maka peneliti memiliki

beberapa saran untuk entitas dan peneliti selanjutnya, yakni sebagai berikut:

1.

Bagi Entitas

Saran untuk entitas yakni lebih meningkatkan pendapatan atas barang
atau jasa selain kontrak jangka panjang, sehingga persediaan menurun
dan laba akan meningkat serta persentase balik modal juga naik. Entitas
sebaiknya mengurangi penggunaan hutang. Amortisasi atas PSAK 72
kepada liabilitas sudah tinggi jadi tidak perlu lagi banyak bergantung
kepada kreditur. Bagi aspek perpajakan, entitas harus tetap mematuhi
aturan pajak fiskal walaupun terdapat disparitas dengan pajak akuntansi.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Fokus pada satu sektor atau jika ingin mengamati banyak sektor, gunakan
pola comparing antar sektor. Supaya pengidentifikasian nominal laporan
keuangan, kontrak jangka panjang dan metode dari pengakuan
pendapatan mudah diidentifikasi. Sehingga dampak PSAK 72 akan
diketahui langsung dan data tidak terlalu ekstrem. Menganalisis dampak
penerapan PSAK 72 dengan proksi PPN atau variabel yang belum diteliti

dalam penelitian ini.
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